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ABSTRAK 

 

 Kawasan Wisata Sembalun, sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional 

(KSPN) yang tumbuh pesat, berada dalam dua potensi besar yaitu potensi ekonomi 

yang berhadapan dengan kerentanan bencana tinggi terhadap gempa dan longsor. 

Peningkatan pembangunan pariwisata yang masif, khususnya di lahan miring, telah 

meningkatkan risiko bencana secara eksponensial. Penelitian ini bertujuan 

mengkaji kebijakan mitigasi yang dibuat oleh para stakeholder yaitu Dinas BPBD, 

Dispar, Dinas PUPR, Pengelola wisata, masyarakat, dan pengunjung serta 

perumusan strategi apa saja yang dibuat untuk mitigasi bencana di Kawasan Wisata 

Sembalun. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan induktif, melibatkan wawancara mendalam dengan pemangku 

kepentingan dan analisis dokumen perencanaan. Temuan pada skripsi ini 

mengungkapkan bahwa Sembalun tidak memiliki kebijakan struktural yang 

mengikat atau hard policy, sehingga upaya mitigasi hanya didukung inisiatif 

berbasis komunitas atau hanya soft policy. Kelemahan krusial terpusat pada 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang disusun tanpa menjadikan Kajian 

Risiko Bencana (KRB) sebagai landasan hukum utama. Akibatnya, pembangunan 

akomodasi wisata merajalela di lereng perbukitan karena tidak ada Peraturan zonasi 

yang kuat misalnya seperti Rencana Detail Tata Ruang (RDTR). Diskoneksi ini 

diperparah oleh celah dalam sistem perizinan digital (OSS/PBG) yang mengabaikan 

verifikasi risiko lapangan, serta lemahnya Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Kabupaten (RIPPARKAB) yang tidak memuat pasal mitigasi di 

dalamnya. Sebagai solusi, terdapat strategi untuk membuat kebijakan agar tidak ada 

pembangunan di tempat rawan bencana. Pertama, penguatan Regulasi yang 

mengintegrasikan Kajian Resiko Bencana ke dalam RTRW, yang kedua 

pengendalian perizinan melalui sinkronisasi ketat OSS/PBG dengan peta risiko 

bencana dan pengaktifan pengawasan lapangan terpadu, serta yang ketiga 

peningkatan kapasitas melalui dukungan berkelanjutan untuk Komunitas Siaga 

Bencana dan sertifikasi keselamatan bagi pelaku pariwisata. Strategi ini vital untuk 

memastikan pertumbuhan pariwisata Sembalun yang berkelanjutan dan berbasis 

tangguh bencana. 

  

Kata Kunci: Mitigasi Bencana, Kebijakan, Pariwisata, Strategi  
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ABSTRACT 
 

 The Sembalun Tourism Area, as a rapidly growing National Strategic 

Tourism Area (KSPN), faces two major potentials: economic potential and high 

vulnerability to earthquakes and landslides. The massive increase in tourism 

development, particularly on sloping land, has exponentially increased disaster 

risks. This study aims to examine mitigation policies made by stakeholders, namely 

the Regional Disaster Management Agency (BPBD), Tourism Office (Dispar), 

Public Works and Housing Agency (PUPR), tourism managers, the community, and 

visitors, and to formulate strategies for disaster mitigation in the Sembalun Tourism 

Area. The research method used is a qualitative descriptive approach with an 

inductive approach, involving in-depth interviews with stakeholders and analysis 

of planning documents. The findings in this thesis reveal that Sembalun does not 

have a binding structural policy or hard policy, so that mitigation efforts are only 

supported by community-based initiatives or only soft policies. A crucial weakness 

is centered on the Regional Spatial Plan (RTRW) which was prepared without 

utilizing the Disaster Risk Assessment (KRB) as the main legal basis. As a result, 

the development of tourist accommodations is rampant on the hillsides due to the 

lack of strong zoning regulations, such as the Detailed Spatial Plan (RDTR). This 

disconnect is exacerbated by loopholes in the digital licensing system (OSS/PBG), 

which neglects field risk verification, and the weakness of the Regency Tourism 

Development Master Plan (RIPPARKAB), which lacks a mitigation clause. As a 

solution, strategies exist to establish policies to prevent development in disaster-

prone areas. First, strengthening regulations that integrate Disaster Risk 

Assessments into the Spatial Plan (RTRW); second, controlling permits through 

strict synchronization of the OSS/PBG with disaster risk maps and activating 

integrated field monitoring; and third, capacity building through ongoing support 

for the Disaster Preparedness Community and safety certification for tourism 

operators. These strategies are vital to ensuring the sustainable and disaster-

resilient growth of Sembalun tourism. 

Keywords: Disaster Mitigation, Policy, Tourism, Strategy  
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